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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kajian ilmu hubungan internasional, diplomasi digunakan sebagai sebuah 

cara guna menjalin hubungan antar bangsa atau negara dan sudah berkembang dengan 

pesat mulai dari awal keberadaannya. Dahulu diplomasi dilakukan secara khusus oleh 

staf pemerintahan dan merupakan salah satu studi yang sesuai dengan kedaulatan negara. 

Seiring berkembangnya zaman, praktik diplomasi tidak lagi hanya dijalankan oleh staf 

pemerintahan saja, sebab diplomasi dapat dilaksanakan oleh aktor lainnya, seperti aktor 

non-negara. Mulanya, diplomasi hanya sebagai instrumen bagi kebijakan luar negeri 

dalam ilmu hubungan internasional, namun saat ini diplomasi telah berkembang 

dibuktikan dengan aktor yang terlibat di dalamnya, cakupan isu, serta pemahaman dalam 

melaksanakan praktik diplomasi. Saat ini cakupan diplomasi semakin melebar, ditandai 

dengan adanya perkembangan diplomasi pada bidang-bidang lain seperti diplomasi 

ekonomi, e-diplomacy, militer serta diplomasi budaya. 

Praktik diplomasi juga mengalami perkembangan yang cukup signifikan, yang 

mana pola diplomasi Hard Power dengan instrumennya seperti militer dan ekonomi, 

menuju Soft Power dengan instrumennya yaitu sosial dan budaya. Penggunaan Soft 

Power dan Hard Power ini yang biasanya disebut sebagai Soft Diplomacy dan Hard 

Diplomacy. Perubahan tersebut dinilai sebagai upaya negara dalam menghindari konflik, 

sebab adanya keyakinan bahwa dengan menggunakan Soft Diplomacy pendekatan akan 

semakin lebih “Lunak” jika dibandingkan dengan Hard Diplomacy yang biasanya 

menggunakan kekerasan (Rum, 2019).  



2 
 

Sebagai pendukung dalam melaksanakan kegiatan diplomasi, budaya seringkali 

digunakan, yang mana saat ini hal tersebut dikenal sebagai diplomasi budaya. Budaya 

tidak hanya menyangkut hal-hal yang bernilai material, namun didalamnya terdapat 

tradisi, keyakinan bagi sekelompok masyarakat serta nilai kehidupan, sehingga budaya 

dinilai sebagai sebuah hal yang cukup kompleks. Setiap negara mempunyai identitas 

yang berbeda dengan negara lain, salah satu identitas dalam negara ialah budaya. Dalam 

tingkat internasional, budaya dapat digunakan sebagai alat untuk melaksanakan 

kebijakan luar negeri sebuah negara.  

Sama dengan diplomasi lainnya, diplomasi budaya menjadi sebuah cara yang 

sering dilakukan oleh negara agar tercapainya kepentingan nasional. Penjelasan tersebut 

sejalan dengan pemikiran dari kaum rasionalis yang beranggapan bahwa diplomasi bagi 

negara mereka memiliki tujuan untuk memenuhi kepentingan nasional negaranya. 

Budaya sangat penting dalam berhubungan dengan negara lain, karena dengan 

mengetahui budaya negara lain dapat mempermudah aktor dalam menentukan kesamaan 

dan juga memahami perbedaan, sehingga walaupun budaya mereka berbeda tidak akan 

menjadi sebuah masalah, sebab dalam perbedaan tersebut mereka tetap memiliki 

kesamaan, seperti kesamaan dalam persamaan hak dan juga nilai-nilai demokrasi.  

Budaya dinilai sebagai sumber utama dari soft power, sebab diplomasi budaya 

memberikan sesuatu yang tidak diberikan oleh diplomasi lain, seperti diplomasi 

ekonomi, politik ataupun militer. Kemampuan dalam praktik diplomasi budaya untuk 

memeperkenalkan nilai-nilai budaya tidak melalui kekerasan. Meskipun diplomasi 

budaya tidak dapat dinilai secara kuantitatif, namun berhasilnya diplomasi budaya dapat 

dilihat dari pengaruh yang disebar ke negara-negara lain (Ha, 2016). 

Diplomasi budaya mampu untuk membentuk citra sebuah negara, sehingga 

kepercayaan terhadap suatu negara akan meningkat diiringi dengan potensi serta prestasi 
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negara tersebut. Selanjutnya rasa percaya tersebut akan memberikan pengaruh bagi 

kepentingan nasionalnya dalam berbagai bidang, contohnya dalam bidang ekonomi dan 

politik, terlebih citra sebuah negara akan menjadi lebih baik dibuktikan dengan budaya 

sebuah negara semakin banyak diikuti oleh masyarakat.  

Diplomasi budaya dilakukan dengan bertukar ide, tradisi, aspek budaya, nilai 

serta identitas lain agar kerjasama sosial dan budaya semakin meningkat, hubungan antar 

negara semakin kuat serta sebagai bentuk promosi kepentingan nasional negara mereka 

(Annisa Nur Islamiyah, 2020). Diplomasi budaya dinilai efektif bagi negara karena 

mempunyai akses yang cukup mudah.  

Salah satu negara yang berhasil melakukan diplomasi budaya ialah Jepang. 

Jepang sangat gencar dalam melakukan promosi budaya ke negara-negara lain, salah 

satunya ialah ke Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari terkenalnya budaya-budaya 

Jepang seperti anime, fashion, makanan, komik, musik dan juga gaya hidup. Tidak hanya 

sampai disitu, Jepang juga mendirikan The Japan Foundation di Indonesia, yang 

bertujuan untuk menjaga hubungan diplomasi yang lebih baik dengan Indonesia. Tidak 

sedikit masyarakat Indonesia tertarik dengan budaya, ilmu pengetahuan serta gaya hidup 

negara Jepang. Ketika menyebut negara Jepang yang terlintas di pikiran ialah manga dan 

anime. Hal tersebut dapat dibuktikan dari populernya karakter Doraemon di Indonesia. 

Masyarakat Indonesia sangat mengetahui Doraemon bahkan mengakui asal mula 

keberadaan Doraemon. Karena suksesnya tokoh manga tersebut di Indonesia, maka 

Jepang mengangkatnya menjadi icon duta diplomasi kebudayaan negara Jepang 

(Pratama, 2021). 

Masyarakat Indonesia sangat tertarik dan mengikuti perkembangan budaya 

negara Jepang, namun hal tersebut berbanding terbalik dengan sebaliknya, dimana hanya 

sedikit masyarakat Jepang yang mengenal budaya Indonesia. Hal tersebut dibuktikan 
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dengan beberapa wawancara yang dilakukan dengan masyarakat lokal Jepang dan siswa 

SMA disana. Dimana dalam wawancara tersebut mereka diberikan pertanyaan seperti 

“apa yang kamu ketahui tentang Indonesia?”. Ketika diberi pertanyaan tersebut mereka 

semua terlihat kebingungan untuk menjawabnya. Bahkan ada yang menjawab bahwa 

negara Indonesia sama dengan negara India. Dalam wawancara tersebut mereka juga 

diberikan gambar bendera dari beberapa negara dan diminta untuk menebak mana yang 

merupakan bendera dari negara Indonesia. Namun sangat disayangkan karena tidak ada 

dari mereka yang memilih bendera negara Indonesia dengan benar. Selain daripada itu, 

Indonesia lebih banyak memiliki budaya jika dibandingkan dengan Jepang, jika dilihat 

dari bahasa yang dimiliki oleh Jepang hanya sekitar 15 bahasa, namun Indonesia 

memiliki lebih dari 700 bahasa (Andari, 2009). Peneliti melihat bahwa budaya Indonesia 

masih kurang dikenal oleh masyarakat luar. Sehingga melihat permasalahan tersebut, 

maka peneliti akan meneliti mengenai bagaimana diplomasi budaya yang dilakukan oleh 

Provinsi Sumatera Selatan pada Festival Bunga Hiroshima dan Festival Hakata Dontaku 

di Jepang dan apakah promosi budaya tersebut berhasil mencapai tujuannya. 

Indonesia juga melakukan pengenalan serta penyebaran budaya melalui 

diplomasi. Indonesia adalah negara yang memiliki beragam ras, bahasa, suku, budaya, 

agama serta kuliner. Berbagai budaya tradisional Indonesia masih bertahan hingga saat 

ini dan menjadi kekayaan budaya bagi Indonesia sendiri. Masyarakat internasional 

melihat budaya Indonesia sebagai daya tarik tersendiri. Dengan mengenal budaya negara 

lain, maka masyarakat internasional dapat saling memahami satu sama lain serta 

menerima perbedaan yang ada (Rachmawati, 2019). Dalam praktiknya, diplomasi 

budaya memperkenalkan beberapa seni dan budaya seperti musik, literatur, film serta 

tarian. Beberapa instrumen tersebut masih digunakan sampai saat ini, diantaranya ialah 

budaya tarian Provinsi Sumatera Selatan, musik tradisional, band musik pop serta 
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bentuk-bentuk ekspresi budaya lainnya yang diperkenalkan dalam kegiatan festival di 

negara Jepang, yang bertempat di Hiroshima dan Fukuoka yaitu Festival Bunga 

Hiroshima dan Festival Hakata Dontaku. 

Indonesia dalam melakukan promosi budaya pada Festival Bunga Hiroshima dan 

Festival Hakata Dontaku mengirimkan perwakilan untuk memperkenalkan budaya 

negara Indonesia, yang mana diwakilkan oleh Provinsi Jawa Timur dan Provinsi 

Sumatera Selatan. Pada penelitian ini, peneliti berfokus kepada promosi budaya yang 

dilakukan oleh Provinsi Sumatera Selatan. Karena pada saat kegiatan promosi budaya 

berlangsung, bertepatan beberapa bulan sebelum diadakannya ASIAN Games 2018 di 

Jakarta dan Palembang. Sehingga pada kegiatan kedua festival tersebut berlangsung, 

perwakilan dari Provinsi Sumatera Selatan juga mengenalkan Kota Palembang dan 

pariwisata unggulan yang ada. Selain itu dalam sebuah acara, Gubernur Provinsi 

Sumatera Selatan, Herman Deru, mengatakan bahwa ia sangat mendukung seluruh 

kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan, karena Provinsi Sumatera Selatan kaya 

akan tradisi budaya yang baik serta harus diturunkan atau diwariskan kepada generasi 

selanjutnya (Adi, 2021). Maka dari itu peneliti tertarik untuk lebih berfokus kepada 

promosi budaya yang dilakukan oleh Provinsi Sumatera Selatan. 

Alasan peneliti memilih topik tersebut untuk diangkat menjadi judul skripsi ialah 

karena kedua festival tersebut rutin diselenggarakan ketika libur panjang di negara 

Jepang pada awal bulan Mei, yang mana dikenal sebagai Golden Week. Festival Bunga 

Hiroshima ialah festival yang dilaksanakan ketika Golden Week mulai tanggal 3 sampai 

5 Mei setiap tahunnya. Selanjutnya ialah Festival Hakata Dontaku yang diadakan setiap 

tanggal 3 sampai 4 Mei. Festival tersebut juga merupakan festival dengan jumlah 

pengunjung terbanyak selama Golden Week, yakni lebih dari dua juta orang setiap 

tahunnya (Naho, 2021). 
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Terdapat juga pertunjukan tarian tradisional dari berbagai negara. Dalam festival 

tersebut terdapat parade mobil bunga dan juga tarian tradisional yang ditampilkan. Selain 

daripada itu Indonesia ikut serta pada kedua festival tersebut. Indonesia menampilkan 

budaya Provinsi Sumatera Selatan dalam kegiatan festival. Hal itu dilakukan sebagai 

bentuk diplomasi budaya negara Indonesia khususnya Provinsi Sumatera Selatan, agar 

kepentingan nasional negara Indonesia tercapai.  

Melihat begitu pentingnya diplomasi budaya dalam memenuhi kepentingan 

nasional sebuah negara, maka dari itu peneliti akan membahas masalah mengenai 

diplomasi budaya yang dilakukan oleh Provinsi Sumatera Selatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini ialah “Bagaimana diplomasi budaya Provinsi Sumatera Selatan melalui 

Festival Bunga Hiroshima dan Dontaku Hakata Fukuoka Jepang tahun 2018?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada kesempatan ini ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana diplomasi budaya negara Indonesia khususnya 

Provinsi Sumatera Selatan dalam mempromosikan budaya yang dimiliki serta 

membangun citra negara melalui Festival Bunga Hiroshima dan Dontaku Hakata 

Festival Fukuoka Jepang pada tahun 2018. 

2. Guna mengetahui bagaimana diplomasi budaya menjadi sebuah cara untuk 

mencapai kepentingan nasional negara Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pada penulisan ini adalah: 

a. Manfaat teoritis:  

1. Guna menambah wawasan serta pengetahuan mengenai diplomasi budaya 

dapat dijadikan sebuah cara untuk mencapai kepentingan nasional sebuah 

negara dan sebagai bagian program pemasaran luar negeri Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Agar penelitian ini dapat menjadi referensi dan gambaran mengenai 

diplomasi budaya yang dipraktikkan oleh negara Indonesia bagi peneliti lain 

yang akan meneliti tentang diplomasi budaya negara Indonesia. 

b. Manfaat praktis: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah serta memperluas 

wawasan bahwa diplomasi budaya mampu menjadi sebuah cara yang efektif 

dalam menjalin kerjasama dengan negara lain. 

2. Mengetahui bahwa praktik diplomasi budaya menggunakan soft power 

sehingga dapat menciptakan perdamaian.  
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